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Abstract :Relation Between Self-Efficacy and Metacognition Capability with
Mastery of Chemical Concepts by Using Simayang Model. This research was
aimed to describe the relation between self-efficacy and metacognition capability
to students’ mastery of chemical concepts through SiMaYang type 1l model. The
research subjects were 29 students of the 10™-2 class of Upper Secondary School
16™ Bandar Lampung. The research used survey research method with research
correlation design. The results of this research showed that there were correlation
between self efficacy to students’ mastery of chemical concepts, metacognition
capability to students’ mastery of chemical concepts, as well as self-efficacy and
metacognition capability to students’ mastery of chemical concepts, with r value
were 0.635, 0.699, and 0.735,respectively which r value showed that there were
positive, strong, and significant correlation between variabels. In addition there
was also correlation between self-efficacy to students’ metacognition capabilitiy
with r value of 0.573, it’s mean there was positive,moderate, and significant
correlation between variabels.

Keyword : Mastery of Concepts, Metacognition Capability,Self-efficacy.

Abstrak :Hubungan Efikasi Diri dan Kemampuan Metakognisi dengan
Penguasaan Konsep Kimia Menggunakan Model Simayang. Penelitian ini
bertujuan untuk Mendeskripsikan hubungan antara efikasi diri dan kemampuan
metakognisi terhadap penguasaan konsep kimia siswa melalui metode pembelajar-
an SiMaYang tipe I1. Subjek penelitian yaitu 29 siswa kelas X, SMA N 16 Bandar
Lampung. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian survei
dengan desain penelitian korelasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hubungan antara efikasi diri terhadap penguasaan konsep kimia siswa,
kemampuan metakognisi terhadap penguasaan konsep kimia siswa, serta efikasi
diri dan kemampuan metakognisi terhadap penguasaan konsep Kimia siswa
memiliki nilai r berturut-turut yaitu 0,635, 0,699, dan 0,735, yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif, kuat, dan signifikan antar variabel tersebut.
Selain itu juga terdapat hubungan antara efikasi diri terhadap kemampuan
metakognisi siswa dengan nilai r sebesar 0,573 yang berarti bahwa terdapat
hubungan positif, sedang, dan signifikan.

Kata Kunci : Efikasi-diri, Kemampuan Metakognisi, Penguasaan Konsep

PENDAHULUAN oleh siswa, karena materi pelajaran
Kimia merupakan salah satu mata Kimia berisi konsep-konsep yang
pelajaran sains yang dianggap sulit cukup sulit untuk dipahami karena
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menyangkut reaksi-reaksi kimia dan
perhitungan serta menyangkut kon-
sep-konsep yang bersifat abstrak
sehingga banyak di antara mereka
yang malas untuk mempelajarinya
(lin dan Bambang, 2012; Sunyono,
dkk., 2009, Wang, 2007). Wiseman,
dkk. dalam Rumansyah (2002) me-
nyatakan bahwa kebanyakan siswa
mengalami kesulitan dalam mempela-
jari konsep kimia dari pada konsep
pelajaran yang lain, hal ini dikarena-
kan karakteristik dari ilmu kimia yang
sifatnya abstrak. Kemampuan siswa
dalam memahami konsep kimia sudah
pasti sangat mempengaruhi kemam-
puan siswa dalam menyelesaikan soal
kimia sehingga dapat dipastikan ber-
dampak pada hasil belajar kimia.

Dahar (1989) mengemukakan
bahwa penguasaan konsep sebagai
kemampuan siswa dalam memahami
makna secara ilmiah baik teori mau-
pun penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari. Bloom dalam Anderson
& Krathwohl (2001) mengemukakan
bahwa penguasaan konsep merupakan
suatu kemampuan menangkap pe-
ngertian-pengertian  seperti  mampu
mengungkapkan suatu materi yang di-
sajikan ke dalam bentuk yang lebih
dipahami, mampu memberikan inter-
pretasi dan mampu mengaplikasikan-
nya.

Rendahnya penguasaan konsep
kimia siswa menyebabkan hasil bela-
jar kimia siswa atau prestasi belajar
Kimia siswa juga rendah (Widyowati,
2014). Selain penguasaan konsep,
prestasi belajar siswa juga di pengaru-
hi oleh faktor internal seperti efikasi
diri (Sukmawati, 2013)

Bandura (1997) menyatakan
bahwa efikasi diri merupakan keyaki-
nan akan kemampuan individu untuk
dapat mengorganisasi dan melakukan
serangkaian tindakan yang dianggap
perlu dalam mencapai hasil yang

diinginkan. Hasil penelitian Harahap
(2009) menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan
antara efikasi diri terhadap prestasi
belajar kimia siswa, siswa yang me-
miliki kepercayaan akan kemampu-
annya dalam menyelesaikan tugas
akan memiliki motivasi yang tinggi,
sehingga sesulit apapun tugas yang
diterima pasti akan dilewati dengan
tenang karena siswa dengan efikasi
diri tinggi suka dengan tantangan dan
tidak menghindari tugas-tugas sulit.
Hasil penelitian Sukmawati, dkk.
(2013) dan Eksan, dkk. (2014) juga
menyimpulkan bahwa efikasi diri
memiliki hubungan yang positif dan
signifikan dengan prestasi belajar
siswa.

Selain efikasi diri, rendahnya
prestasi belajar siswa juga disebabkan
karena siswa tidak memiliki kesadar-
an bagaimana dia belajar atau yang
dikenal dengan istilah metakognisi
(Nuryana dan Sugiarto, 2012). Meta-
kognisidapat dikatakan sebagai ber-
pikir seseorang tentang berpikirnya
sendiri atau kognisi seseorang tentang
kognisinya sendiri.

Metakognisi merupakan proses
mental yang lebih tinggi yang terlibat
dalam pembelajaran, seperti membuat
rencana-rencana belajar, mengguna-
kan keterampilan dan strategi yang
tepat untuk memecahkan masalah,
membuat perkiraan-perkiraan hasil,
dan menyesuaikan cakupan belajar
(Coutinho, 2007).Kemampuan meta-
kognisi berkaitan erat dengan pengu-
asaan konsep dan efikasi diri siswa.
Hal tersebut di perkuat oleh hasil
penelitian Danial (2010) yang menun-
jukkan bahwa skor rata-rata kemam-
puan metakognisi sejalan dengan skor
rata-rata penguasaan konsep. Hal
tersebut berarti bahwa apabila skor
kemampuan metakognisis siswa me-
ningkat maka skor penguasaan
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konsep siswa juga cenderung
meningkat, serta hasil penelitian
Rahman dan Philips (2006) menyim-
pulkan bahwa terdapat hubungan
positif antara kemampan metakognisi
dengan efikasi diri siswa.

Efikasi diri, kemampuan meta-
kognisi dan penguasaan konsep siswa
dapat dikembangkan selama proses
pembelajaran dengan menggunakan
model-model  pembelajaran  yang
tepat. Salah satu model pembelajaran
yang dapat melatihkan efikasi diri,
kemampuan metakognisi dan pengu-
asaan konsep siswa yaitu model
pembelajaran SiMaYang Tipe II.

Model pembelajaran SiMaYang
Tipe Il merupakan model pembe-
lajaran kimia SMA berbasis multipel
representasi yang memiliki karakte-
ristik sesuai dengan landasan teori
belajar konstruktivisme, teori pemero-
sesan informasi, dan teori dual
coding. Tujuan dari model ini adalah
untuk membelajarkan konsep-konsep
kimia yang abstrak dan terkait dengan
fenomena. Pembelajaran dengan mo-
del SiMaYang Tipe Il menurut
Sunyono dan Yulianti, (2015) terdiri
dari 4 (empat) fase yaitu fase I orien-
tasi, fase Il: eksplorasi-imajinasi atau
imajinasi-eksplorasi, fase IlI: interna-
lisasi, dan fase I1V: evaluasi. Beberapa
hasil penelitian telah menyimpulkan
bahwa model pembelajaran
SiMaYang Tipe Il memiliki keefek-
tivan yang tinggi dalam meningkat-
kan penguasaan konsep (Fauziah,
2015; lzzati, 2015), efikasi diri
(Sholeha, 2016) dan kemampuan
metakognisi siswa (Tugiyah, 2016)

Berdasarkan pemaparan diatas,
diduga terdapat hubungan antara efi-
kasi diri, kemampuan metakognisi,
dan penguasaan konsep kimia siswa.
Oleh karena itu perlu dilakukan pe-
nelitian untuk mendeskripsikanhu-
bungan antara efikasi diri dan

kemampuan metakognisi terhadap pe-
nguasaan konsep khususnya pengua-
saan konsep kimia siswa pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit.
Berdasarkan uraian di atas, dalam
artikel ini akan dideskripsikan hu-
bungan antara efikasi diri dan ke-
mampuan metakognisi terhadap pe-
nguasaan konsep kimia siswa melalui
model SiMaYang Tipe II.

METODE

Metode penelitian yang diguna-
kan yaitu metode penelitian survei
dengan desain penelitian korelasi.
Sampel pada penelitian ini yaitu
siswa kelas X, SMA N 16 Bandar
Lampung tahun ajaran 2015/2016
yang terdiri dari 29 siswa pada pem-
belajaran materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit. Sampel dipilih dengan
menggunakan teknik Cluster Random
Sampling.

Variabel penelitian terdiri dari
variabel prediktor dan satu variabel
Kriteria. Variabel prediktor dalam pe-
nelitian ini adalah efikasi diri (X3)
dan kemampuan metakognisi (X)
sedangkan variabel kriterianya adalah
penguasaan konsep kimia siswa pada
materi larutan elektrolit dan non-elek-
trolit (). Adapun kerangka pikir
hubngan antarvariabel ditunjukkan
pada Gambar 1.

X1 T,

A

R
X2 /

Tepey

w

Gambar 1. Diagram kerangka pikir
hubungan antarvariabel

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi: Tes efikasi
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diri berupa angket yang diadopsi dari
Sunyono, dkk. (2015); Tes kemam-
puan metakognisi dalam bentuk ang-
ket, diadopsi dari Anderson &
Krathwohl (2001); Soal tes untuk
mengukur penguasaan konsep siswa
pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit yang terdiri dari 7 butir
soal uraian yang di adopsi dari Delfi
(2015); danLembar observasi keter-
laksanaan model SiMaYang tipe 1l
untuk  mengukur  keterlaksanaan
model pembelajaran SiMaYang tipe
I, diadopsi dari Sunyono (2015).
Validitas empiris instrumen dicari
dengan  menggunakan  rumusan
korelasi product moment sedangkan
uji  reliabilitas empiris instrumen
dilakukan dengan metode Alpha
Cronbach’s dengan bantuan SPSS
17.0.

Pengumpulan data dilakukan
dengan cara melakukan penyebaran
instrumen angket efikasi diri dan
kemampuan metakognisi kepada sam-
pel siswa kelas X, pada pertemuan
kedua pembelajaran materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit yang di-
ajarkan dengan menggunakan model
SiMaYang Tipe Il. Setelah pengisian
angket, diakhir pembelajaran materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit
peneliti kemudian memberikan soal
tes pe-nguasaan konsep kimia siswa.

Analisis data dilakukan dalam 3
tahap, tahap pertama yaitu tahap des-
kripsi data, langkah-langkah yang di-
lakukan pada tahap ini adalah mem-
buat tabulasi data setiap variabel,
mengurutkan data secara interval dan
menyusunnya dalam bentuk tabel dis-
tribusi frekuensi.

Tahap kedua yaitu tahap uji pra-
syarat. Uji prasyarat analisis yang
akan dilakukan adalah uji normalitas
dan uji Linearitas. Uji normalitas dila-
kukan dengan menggunakan program
SPSS 17 dengan metode Kalmogorov

Smirnov, sedangkan uji linearitas
pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan SPSS 17 dengan
metode Test For Linierity.

Tahap ketiga yaitu pengujian
hipotesis. Adapun hipotesis uji yang
akan diuji pada penelitian ini yaitu:
Ho= Terdapat hubungan yang positif
antara efikasi diri (X;) dengan pengu-
asaan konsep kimia siswa (Y); H; =
Tidak terdapat hubungan yang positif
antara efikasi diri (X1) dengan pengu-
asaan konsep kimia siswa (Y). Ho =
Terdapat hubungan vyang positif
antara kemampuan metakognisi (X2)
dengan penguasaan konsep Kkimia
siswa (Y); H;= Tidak terdapat hu-
bungan yang positif antara kemam-
puan metakognisi (X;) dengan pe-
nguasaan konsep kimia siswa (Y).
Ho= Terdapat hubungan yang positif
antara efikasi diri (X;) dengan ke-
mampuan metakognisi (X;) siswa;
H,= Tidak terdapat hubungan yang
positif antara efikasi diri (X;) dengan
kemampuan metakognisi (X;) siswa.
Ho = Terdapat hubungan yang positif
antara efikasi diri (Xj)dan ke-
mampuan metakognisi (X;) dengan
penguasaan konsep kimia siswa (Y);
H,= Tidak terdapat hubungan yang
positif antara efikasi diri (X )dan
kemampuan metakognisi (X;) dengan
penguasaan konsep kimia siswa (Y).

Pengujian hipotesis penelitian di-
lakukan dengan menggunakan anali-
sis regresi linear dan korelasi. Model
regresi yang diprediksi yaitu:¥Y= a +
bX1; Y=a+ bXy; Xo= a + bX1; Y=a
+ bX;+ cX, Langkah selanjutnya
yaitu melakukan analisis korelasi
untuk mengetahui tingkat hubungan
antarvariabel yang diteliti.

Analisis regresi dan korelasi pada
penelitian ini dilakukan menggunakan
program SPSS 17.0 dengan metode
Correlation product moment. Signifi-
kansi atau keberartian regresi akan
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diuji dengan menggunakan Analisis
Varians (Anava).

Tingkat hubungan antarvariabel
dapat diinterpretasikan sesuai dengan
Tabel 1.

Tabel 1. Interpretasi koefisien korela
si Priyatno (2010).

Interval koefisien ~ Tingkat hubungan

0,000-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Deskripsi Data

Efikasi diri

Data efikasi diri diperoleh dari
hasil pengisian angket efikasi diri.
Berdasarkan hasil pengisian angket
oleh 29 siswa diperoleh mean sebesar
77,30, skor minimum 65,74, skor
maksimum 92,59, dan standar defiasi
sebesar 7,05. Data hasil angket efikasi
yang diperoleh tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Data hasil efikasi diri siswa

(X1)
terval Katggo Jumlah siswa
ri Fre- Persent
kuensi  ase (%)
Nilai > Tinggi 6 20,69
mean + SD

Mean —SD  Sedang 18 62,07
<nilai <
mean + SD
Nilai < Rendah 5 17,24
mean-SD

Tabel 2 menunjukkan bahwa se-
telah pelaksanaan pembelajaran mate-
ri larutan elektrolit dan non-elektrolit
dengan menggunakan model pembel-
ajaran SiMaYang Tipe Il rata-rata
siswa kelas X; SMAN 16 Bandar
Lampung memiliki efikasi diri pada

kategori sedang dengan persentase
sebesar 62,07% dan jumlah siswa
sebanyak 18 siswa.

Kemampuan metakognisi

Data kemampuan metakognisi
diperoleh dari hasil pengisian angket
kemampuan metakognisi. Berdasar-
kan hasil pengisian angket oleh 29
siswa diperoleh nilai mean sebesar
75,80, skor minimum 64,81, skor
maksimum 90,74, dan standar defiasi
sebesar 7,05. Data hasil angket ke-
mampuan metakognisi siswa pada
pembelajaran kimia materi larutan
elektrolit  dan  non-elektrolityang
diperoleh disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data hasil kemampuan me-
takognisi siswa (X)

Katego Jumlah siswa
Interval ri Freku Persentase
ensi (%)
Nilai > Tinggi 6 20,69
mean + SD
Mean - SD  Sedang 18 62,07
<nilai <
mean + SD
Nilai < Rendah 5 17,24
mean-SD

Tabel 3 menunjukkan bahwa
rata-rata siswa kelas X, SMAN 16
Bandar Lampung memiliki kemam-
puan metakognisi pada pembelajaran
kimia materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit pada kategori sedang
dengan persentase sebesar 62,07%
dan jumlah siswa sebanyak 18 siswa.

Penguasaan konsep

Data penguasaan konsep kimia
siswa di peroleh dari hasil jawaban
siswa terhadap soal tes penguasaan
konsep kimia pada materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit. Ber-
dasarkan hasil pengisian angket oleh
29 siswa diperoleh mean sebesar
83,017,skor minimum 70, dan skor
maksimum 95. Data hasil tes
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penguasaan konsep kimia siswa yang
diperoleh disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis data penguasa-
an konsep kimia siswa (Y)

Tes setelah

No Nilai Kriteria —Pembelajaran

Jumlah %

1 0

siswa

1 8l-  Baik 17 5862
100 sekali

2 6180 Bak 12 4,38

3  41-60 Cukup 0 0

4 21-40 Kurang 0 0

5 0-20 Sangat 0 0
Kurang

Table 4 menunjukkan bahwa se-
telah pelaksanaan pembelajaran mate-
ri larutan elektrolit dan non-elektrolit
dengan menggunakan model pembel-
ajaran SiMaYang Tipe Il sebanyak 17
siswa kelas X, SMAN 16 Bandar
Lampung memiliki penguasaan kon-
sep kimia pada materi larutan elek-
trolit dan non-elektrolit yang berada
pada kategori “baik sekali”, dengan
persentase sebesar 58,62 %. Sebanyak
12 siswa memiliki penguasaan konsep
kimia pada materi larutan elektrolit
dan non-elektrolit yang berada pada
kategori “baik”, dengan persentase
sebesar 41,38% setelah pelaksanaan
pembelajaran materi larutan elektrolit
dan non-elektrolit menggunakan mo-
del pembelajaran SiMaYang Tipe II.

Hasil Analisis Prasyarat Pengujian
Hipotesis

Hasil uji normalitas

Hasil uji normalitas yang dipero-
leh tersaji pada Tabel 5. Tabel 5
menunjukkan bahwa data efikasi diri,
kemampuan metakognisi, dan pengu-
asaan konsep kimia siswa pada kelas
X, SMAN 16 Bandar Lampung me-
miliki nilai signifikansi lebih besar

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data dari ketiga variabel ber-
distribusi normal.

Tabel 5. Hasil uji normalitas data va-
riable Xi, X,, dan Y

Data  Signifikansi Keterangan
X1 0,200 Normal
X 0,200 Normal
Y 0,062 Normal

Hasil uji linearitas
Hasil uji linearitas yang diperoleh
tersaji pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji linearitas

Sig.

Variabel Li . Keterangan
inearity
X*Y 0,953 Linear
Xo*Y 0,556 Linear
X1* Xz 0,120 Linear

Tabel 6 menunjukkan bahwa se-
mua variabel memiliki hubungan
yang linear secara signifikan.

Hasil Analisis Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada peneli-
tian ini dilakukan dengan mengguna-
kan analisis regresi dan korelasi.
Analisis regresi dan korelasi dilaku-
kan untuk mengetahui hubungan
antara satu variabel dengan satu vari-
abel yang lain, atau hubungan antara
satu variabel dengan beberapa vari-
abel lain. Analisis regresi dan korelasi
pada penelitian ini terdiri dari analisis
regresi sederhana dan regresi ganda
serta analisis korelasi sederhana dan
korelasi ganda.

Hipotesis I, Il, dan 11l pada pene-
litian ini diuji dengan menggunakan
analisis regresi dan korelasi seder-
hana, sedangakan hipotesis 1V diuji
dengan menggunakan analisis regresi
dan korelasi ganda. Hasil analisis
regresi dan korelasi pada penelitian
ini tertera pada Tabel 7, 8, dan 9.
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Tabel 7. Hasil uji regresi linier

2 Kontribusi Anova .
Data r %) Fone Foon Sig. Koefisien
X*Y 0,403 40,3 18,213 4,21 0,000 a=136,481
b =0,602
X*Y 0,488 48,8 25,765 4,21 0,000 a=231,739
b=0,677
X* X, 0,328 32,8 13,170 4,21 0,000 a =33,002
b =0,584
Xidan 0,570 57,0 17,243 4,21 0,000 a=20,814
X*Y b=0,331
¢ =0,483
Tabel 8. Hasil uji korelasi
Data I' (hitung) I tabel Sig. Keteranggan
X*Y 0,635 0,367 0,000 Kuat
X*Y 0,699 0,367 0,000 Kuat
X1* X 0,573 0,367 0,001 Sedang
Xy dan X,*Y 0,755 0,367 0,000 Kuat
Tabel 9. Hasil uji t koefisien korelasi sederhana
Data thitung Ltabel Sig. Keterangan
X*Y 4,268 2,052 0,000 Signifikan
X*Y 5,076 2,052 0,000 Signifikan
X1* X, 3,629 2,052 0,001 Signifikan
Hubungan antara efikasi diri bahwa setiap penambahan satu unit

dengan penguasaan konsep kimia
siswa

Hasil pengujian hipotesis menun-
jukkan bahwa terdapat hubungan
yang “kuat”, positif dan signifikan
antara efikasi diri siswa (X;) dengan
penguasaan konsep kimia siswa ()
materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit melalui model SiMaYang
Tipe II. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis pertama diterima.

Berdasarkan hasil pengujian hi-
potesis pertama diperoleh persamaan
regresi linier antara efikasi diri
dengan penguasaan konsep kimia sis-
wa yaitu Y = 36,481 + 0,602 X;.
Nilai konstanta pada persamaan
regresi tersebut menunjukkan bahwa
jika tidak ada penambahan unit efika-
si diri (X1 = 0) maka nilai penguasaan
konsep kimia siswa sebesar 36,481,
sedangkan nilai koefisien X; pada
persamaan tersebut menunjukkan

efikasi diri siswa (X;) (karena ber-
tanda +), maka akan meningkatkan
nilai penguasaan konsep kimia siswa
sebesar 0,602.

Sumbangan atau kontribusi dari
efikasi diri siswa (X;) terhadap pe-
nguasaan konsep kimia siswa (Y)
juga dapat diketahui dari hasil analisis
regresi dan korelasi ini yaitu dengan
menggunakan koefisien determinasi-
nya. Koefisien determinasi ini diten-
tukan dengan mengkuadratkan koefi-
sien korelasinya dan dikalikan dengan
100 % untuk mendapatkan persentase
sumbangannya. Berdasarkan hasil
analisis diperoleh koefisien determi-
nasi ((ryxl)z) dari efikasi diri siswa
(Xy) terhadap penguasaan konsep Ki-
mia siswa (YY) sebesar 0,401 sehingga
kontribusi variabel X; terhadap Y se-
besar 40,1 %. Artinya bahwa 40,1 %
varians skor penguasaan konsep ki-
mia siswa ditentukan oleh efikasi diri
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siswa. Hubungan antara efikasi diri
dan penguasaan konsep siswa dapat
digambarkan dalam bentuk grafik
seperti yang tertera pada Gambar 2
berikut:

(=9

290 - /

g

]

g

Z 70

= y = 0.602x1 + 36.481

2 Rz =0.4028

50 T T
50 70 90
Efikasi diri

Gambar 2.Grafik regresi X; dan'Y

Gambar 2menunjukkan bahwa
grafik hubungan antara efikasi diri
siswa (X;) dan penguasaan konsep
kimia siswa (Y) memiliki arah regresi
positif.Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi efikasi diri siswa maka akan
semakin tinggi pula penguasaan kon-
sep kimia siswa.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan dasill penelitian Rahman dan
Philips (2006) yang menyatakan bah-
wa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara efikasi diri dengan
hasil belajar siswa, dimana menurut
hasil penelitian Widiyowati (2014)
hasil belajar memiliki korelasi positif
dengan penguasaan konsep Ssiswa,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
efikasi diri siswa memiliki korelasi
atau hubungan positif dengan pengu-
asaan konsep siswa. Selain itu, hasil
penelitian ini juga sejalan dengan
hasil penelitian Harahap (2011) yang
menyatakan bahwa terdapat hubung-
an positif dan signifikan antara
efikasidiri siswa terhadap hasil belajar
Kimia siswa.

Siswa yang memiliki kepercaya-
an akan kemampuannya dalam me-
nyelesaikan tugas akan memiliki mo-
tivasi tinggi dan sesulit apapun tugas
itu pasti ia lewati dengan tenang

karena siswa ini sangat suka dengan
tantangan bukan justru menghindari
tugas-tugas yang sulit. Siswa yang de-
mikian juga memiliki kepribadian
yang utuh karena dia tau apa yang
mesti ia lakukan dengan stimulus
yang ia terima, misalnya; dalam bela-
jar kimia siswa tidak memahami
kosep mol maka siswa yang memiliki
kepercayaan akan kemampuannya
akan bertanya dan berusa semaksimal
mungkin untuk dapat memahami dan
menguasai konsep materi yang dipe-
lajari, karena ia berharap dapat men-
capai harapan yang ia inginkan
(Harahap,2011; Sperling, dkk, 2002;
Kirbulut, 2014). Efikasi diri merupa-
kan prediktor yang baik bagi prestasi
akademik siswa. Artinya efikasi diri
dapat dijadikan sebagai prediktor
dalam menentukan prestasi akademik
siswa, jika siswa memiliki efikasi diri
tinggi maka diprediksi siswa tersebut
juga akan memiliki prestasi akademik
yang tinggi pula, begitupula sebalik-
nya (Bandura, 1997; Britner, 2008;
Gwilliam & Betz, 2001; Kupermintz,
2002)

Hubungan antara kemampuan
metakognisi dengan penguasaan
konsep kimia siswa

Hasil pengujian hipotesis menun-
jukkan bahwa terdapat hubungan
yang “kuat”, positif dan signifikan an-
tara kemampuan metakognisi siswa
(X2) dengan penguasaan konsep Ki-
mia siswa (Y) pada materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit melalui
model pembelajaran SiMaYang Tipe
I1. Hal ini menunjukkan bahwa hipo-
tesis kedua diterima.

Berdasarkan hasil pengujian hi-
potesis kedua, diperoleh persamaan
regresi linier antara kemampuan me-
takognisi dengan penguasaan konsep
Kimia siswa yaitu Y = 31,739 + 0,677
Xo. Nilai konstanta pada persamaan
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regresi tersebut menunjukkan bahwa
jika tidak ada penambahan unit ke-
mampuan metakognisi siswa (X;=0)
maka nilai penguasaan konsep kimia
siswa sebesar 31,739, sedangkan nilai
koefisien X, pada persamaan tersebut
menunjukkan bahwa setiap penam-
bahan satu unit kemampuan meta-
kognisi siswa (Xz), maka akan me-
ningkatkan nilai penguasaan konsep
kimia siswa sebesar 0,677.

Koefisien determinasi ((ry x2)?)
dari efikasi diri siswa (X;) terhadap
penguasaan konsep kimia siswa (Y)
yaitu sebesar 48,8 %. Artinya 48,8 %
varians skor penguasaan konsep
kimia siswa ditentukan oleh kemam-
puan metakognisi. Hubungan kemam-
puan metakognisi dengan penguasaan
konsep siswa ini dapat digambarkan
dalam bentuk grafik seperti pada
Gambar 3.

& +

2 +

z %0 *

£ L 4

g 70 ** M

S y =0.6765x2+ 31.739

£ R = 0.4883

S 50 | .

o 50 70 20
Kemampuan Metakognisi

Gambar 3. Grafik regresi X, dan' Y

Gambar 3 menunjukkan bahwa
hubungan antara kemampuan meta-
kognisi siswa (X;) dan penguasaan
konsep kimia siswa (YY) memiliki arah
regresi positif. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi kemampuan metakog-
nisi siswa maka semakin tinggi pula
penguasaan konsep kimia siswa.

Hasil penelitin ini sejalan dengan
hasil penelitian Rahman dan Philips
(2006) yang menyatakan bahwa ter-
dapat hubungan positif dan signifikan
antara kemampuan metakognisi siswa
dengan hasil belajar siswa, dimana
menurut hasil penelitian Widiyowati
(2014) hasil belajar memiliki korelasi

positif dengan penguasaan konsep sis-
wa, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kemampuan metakognisi sis-
wa memiliki korelasi atau hubungan
positif dengan penguasaan konsep sis-
wa. Selain itu, hasil penelitian ini juga
sejalan dengan beberapa hasil pene-
litian lain, diantaranya yaitu hasil pe-
nelitian dari Nuryana dan Sugiarto
(2012) yang menyatakan bahwa ter-
dapat hubungan signifikan antara
keterampilan metakognisi dengan ha-
sil belajar kimia siswa, dan hasil
penelitian sholihah, dkk. (2012) yang
menyatakan bahwa terdapat hubung-
an yang positif dan signifikan antara
kemampuan metakognisi dengan hasil
belajar kognitif biologi siswa, serta
hasil penelitian Danial (2010) yang
menyatakan bahwa keterampilan me-
takognisi memiliki korelasi positif
dan signifikan dengan penguasaan
konsep kimia dasar.

Hubungan kemampuan metakog-
nisi dengan penguasaan konsep kimia
siswa sejalan dengan pernyataan yang
dikemukakan oleh Hopkins dKkk.
(1992) yang menyatakan bahwa meta-
kognisi merupakan mediator parsial
untuk mencapai sukses akademik
yang lebih baik. Artinya, metakognisi
dapat menjadi perantara baik untuk
meningkatkan penguasaan konsep
siswa. Jika kemampuan metakognisi
tinggi, akan memberikan kontribusi
yang tinggi pula untuk meningkatkan
penguasaan konsep.

Hubungan antara efikasi diri
dengan kemampuan metakognisi
siswa

Hasil pengujian hipotesis menun-
jukkan bahwa terdapat hubungan
yang “sedang”, positif dan signifikan
antara efikasi diri siswa (X;) dengan
kemampuan metakognisi siswa (X>)
pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit melalui model pembel-
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ajaran SiMaYang Tipe Il. Hal ini me-
nunjukkan bahwa hipotesis ketiga
pada penelitian ini diterima.

Berdasarkan hasil pengujian hi-
potesis ketiga diperoleh persamaan
regresi linier antara efikasi diri
dengan kemampuan metakognisi sis-
wa yaitu X, = 33,002 + 0,584 Xj.
Nilai konstanta pada persamaan re-
gresi tersebut menunjukkan bahwa
jika tidak ada penambahan unit efi-
kasi diri (X;=0) maka nilai kemam-
puan metakognisi siswa sebesar
33,002, sedangkan nilai koefisien X;
pada persamaan tersebut menunjuk-
kan bahwa setiap penambahan satu
unit efikasi diri siswa (X;) (karena
bertanda +), maka akan diikuti oleh
peningkatan 0,584 unit nilai kemam-
puan metakognisi siswa.

Koefisien determinasi ((ry x1)?)
dari efikasi diri siswa (X;) terhadap
kemampuan metakognisi siswa (X»)
yaitu 32,8 %. Artinya 32,8 % varians
skor kemampuan metakognisi Ssiswa
ditentukan oleh efikasi diri siswa. Hu-
bungan antara efikasi diri dan ke-
mampuan metakognisi siswa juga da-
pat digambarkan dalam bentuk grafik
seperti yang tertera pada Gambar 4.

5) 20
<
E /
=
ﬁ 70
;CL X2 = 0.561x1 + 32.432
g R2=10.3279
% 50 T T
) 50 70 20
Efikasi diri

Gambar 4. Grafik regresi X; dan X,.

Berdasarkan Gambar 4 dapat dili-
hat bahwa grafik hubungan antara
efikasi diri siswa (X;) dan kemampu-
an metakognisi siswa (X;) memiliki
arah regresi positif. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi efikasi diri
siswa maka semakin tinggi pula
kemampuan metakognisi siswa. Hasil

tersebut sesuai dengan hasil penelitian
Rahman dan Philips (2006) yang me-
nyatakan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara
efikasi diri dengan kemampuan meta-
kognisi siswa, serta hasill penelitian
Kirbulut (2014) yang menyatakan
bahwa siswa dengan efikasi diri ting-
gi akan lebih menyadari kemampuan
metakognitifnya.

Siswa dengan efikasi diri tinggi
akan bekerja keras dan tidak mudah
menyerah dalam belajar sehingga sis-
wa akan terdorong untuk menemukan
cara-cara belajar yang tepat, menggu-
nakan keterampilan dan strategi yang
tepat untuk memecahkan masalah bel-
ajar dan membuat perkiraan-perkiraan
hasil yang akan diperoleh. Oleh
karena itu siswa dengan efikasi diri
tinggi akan memiliki kemampuan
metakognisi yang tinggi pula.

Hubungan antara efikasi diri dan
kemampuan metakognisi terhadap
penguasaan konsep kimia siswa
Hasil pengujian hipotesis menun-
jukkan bahwa terdapat hubungan
yang “kuat”, positif dan signifikan
antara efikasi diri siswa (X;) dan ke-
mampuan metakognisi (X;) terhadap
penguasaan konsep kimia siswa (YY)
pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit melalui model pembel-
ajaran SiMaYang Tipe Il. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis ke-
empat pada penelitian ini diterima.
Berdasarkan hasil pengujian hi-
potesis keempat diperoleh persamaan
regresi linier antara efikasi diri terha-
dap penguasaan konsep kimia siswa
yaitu Y = 11,743 + 0,564 X; + 0,365
X,. Nilai konstanta pada persamaan
regresi tersebut menunjukkan bahwa
jika tidak ada penambahan unit efi-
kasi diri dan kemampuan metakognisi
(X1=0, X,=0) maka nilai penguasaan
konsep kimia siswa sebesar 11,743,
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nilai koefisien X; pada persamaan
tersebut menunjukkan bahwa setiap
penambahan satu unit efikasi diri sis-
wa (X;) maka akan meningkatkan
nilai penguasaan konsep kimia siswa
sebesar 0,564, sedangkan nilai koe-
fisien X, pada persamaan tersebut
menunjukkan bahwa setiap penam-
bahan satu unit kemampuan metakog-
nisi siswa (Xz) maka akan meningkat-
kan nilai penguasaan konsep kimia
siswa sebesar 0,365.

Koefisien determinasi ((ry x1)?)
dari efikasi diri siswa (X;) dan ke-
mampuan metakognisi siswa (Xz)
terhadap penguasaan konsep kimia
siswa (Y) sebesar 0,570 sehingga
kontribusi  variabel X; dan X,
terhadap Y sebesar 57,0 %. Artinya
bahwa 57,0 % varians skor
penguasaan konsep kimia siswa
ditentukan oleh efikasi diri dan
kemampuan metakognisi siswa.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan pendapat Bandura (1994)
yang menyatakan bahwa manusia
yang kuat efikasi dirinya akan me-
ningkatkan prestasi pribadi dan kese-
jahteraannya dalam berbagai strategi.
Siswa yang memiliki efikasi diri yang
tinggi akan berusaha meningkatkan
prestasi belajarnya dengan cara me-
milih strategi elajar yang cocok untuk
dirinya, pemilihan startegi yang co-
cok dapat dilakukan jika siswa mema-
hami bagaimana dia belajar atau me-
mahami kognisinya sendiri (kemam-
puan metakognisi).

Berdasarkan seluruh hasil pengu-
jian hipotesis diketahui bahwa efikasi
diri dan kemampuan metakognisi
sangat berpengaruh terhadap pengua-
saan konsep kimia siswa. Oleh karena
itu sangat penting bagi pendidik
untuk dapat meninggkatkan efikasi
diri dan kemampuan metakognisi
siswa dalam proses pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan

penguasaan konsep siswa yang dapat
membantu siswa dalam meningkatkan
hasil belajarnya. Hubungan antara
efikasi diri, kemampuan metakognisi
dan penguasaan konsep kimia dalam
penelitian ini tersaji dalam Gambar 5.

Xy
0,635
ﬂk
0573 0,755 v
w
X, 0,699

Gambar 5. Hubungan antar variabel

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan disimpulkan bahwa ter-
dapat hubungan antara efikas diri
dengan pengusaan konsep kimia sis-
wa yang tergolong kuat, positif, dan
signifikan. Terdapat hubungan antara
kemampuan metakognisi dengan pe-
nguasaan  konsep  kimia  siswa
yangtergolong kuat, positif, dan signi-
fikan. Terdapat hubungan antara
efikasi  diri dengan kemampuan
metakognisi siswa yang tergolong
sedang, positif, dan signifikan. Ter-
dapat hubungan antara efikas diri dan
kemampuan metakognisi  dengan
pengusaan konsep kimia  siswa
yangtergolong kuat, positif, dan
signifikan.
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